BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak anugerah dari Tuhan kepada orang tua dan keberadaan anak
merupakan kebahagiaan dalam rumah tangga. Tidak semua anak beruntung
memiliki keluarga yang utuh, sebagian orang menghadapi berbagai kesulitan
seperti kehilangan anggota keluarga, pengeluaran tidak mencukupi atau
masalah ekonomi.® Mereka dipelihara sebagian oleh negara berdasarkan
“Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang diatur dalam pasal
34 ayatl yang berbunyi : Fakir Miskin dan anak-anak yang terlantar
dipelihara oleh negara” 2 dan sebagian lagi dipelihara oleh panti asuhan
Peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia nomor 44 tahun 2017, bahwa
untuk melaksanakan 38A undang-undang No 35 tahun 2014 tentang pembahan
atas undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, perlu
menetapkan peraturan pemerintah tentang dalam pelaksanaan pengasuhan
anak. Tentang Panti Asuhan Anak “ disusun dalam rangka melindungi generasi
penerus bangsa”3

Indonesia memiliki 264 juta jiwa penduduk, 84 juta jiwa diantaranya
anak-anak 3,8 persen merupakan anak-anak yatim. Jumlah anak yatim piatu

di Indonesia sekitar 106.000 anak yang tinggal 4.800 di panti asuhan atau

' Selfi Nur Oktaviani Dan Syawaluddin “ Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak” Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 2, No 1 Mei( 2023) E-
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2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Tahun 2013 Tentang Tanggung Jawab
Negara Terhadap Fakir Miskin

3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia ~Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan
Pengasuhan Anak



lembaga kesejahteraan sosial anak.* Data BPS kota padang memiliki 37 panti
asuhan pada tahun 2023. Panti asuhan sebagai lembaga alternatif tempat di
mana anak-anak yang tidak memiliki keluarga atau tidak tinggal bersama
dengan keluarga diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua
dalam mengasuh, dan menjaga dan mendidik mereka menjadi orang dewasa
yang bermanfaat dan bertanggung jawab atas masyarakat dan diri mereka
sendiri di kemudian hari.” Panti Asuhan berfungsi sebagai support system bagi
anak-anak terlantar dengan menyediakan layanan untuk kebutuhan fisik dan
mental mereka.®

Anak-anak dididik melalui panti asuhan dengan berbagai ilmu
pengetahuan yang dapat mengembangkan diri baik dari segi jasmani maupun
rohani seperti ilmu pengetahuan, sikap dan kreativitas. Panti asuhan memiliki
sesuatu yang dapat membantu anak-anak memperoleh konsep diri yang
sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama sehingga mereka
menjadi anak mandiri dan memiliki masa depan yang lebih baik.”

Anak-anak di panti asuhan diasuh oleh pengasuh, yang menggantikan
peranan orang tua dalam mengasuh, menjaga dan mendidik anak agar mereka

menjadi orang dewasa yang bermanfaat dan bertanggung jawab atas diri

* hitp://www.kompas.id./baca/.riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-panti-asuhan
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mereka sendiri dan masyarakat di kemudian hari.® Pengasuh menggantikan
peranan perang tua yang gagal membentuk watak, mental spiritual dan akhlak
anak. Pengasuh mengurus kebutuhan anak secara langsung agar anak
mendapatkan perhatian dari pengasuh. Anak asuh harus dibimbing, diarahkan,
dididik dan diatur oleh pengasuh sehingga bermoral dan bermanfaat bagi
bangsa, negara dan orang banyak.9 Perlindungan anak diatur dalam undang-
undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, tercakup di dalamnya
tentang perwalian dalam undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak. Menurut pasal 331 sub 4e KUH perdata, perwalian berlaku
jika suatu himpunan, yayasan, atau lembaga amal tidak atas permintaan atau
kesanggupan menjadi wali tetapi permintaan atau kehendak diri sendiri. ™
Anak-anak yang masuk ke panti asuhan pada dasarnya sebagian memiliki
kesiapan dalam menghadapi masalah penyesuaian diri, tetapi sebagian lagi
juga ada yang tidak memilikinya. Seperti yang dikatakan Wayan Indra
Prekanata dkk dalam penelitian yang berjudul kajian “Kesehatan Mental Pada
Anak-Anak Yatim Piatu” anak-anak yang masuk panti asuhan mengalami
gangguan stres dan depresi, di mana mereka yang masuk panti asuhan dalam
ketidaksiapan dan adanya kehilangan orang tua baik dari perceraian atau pun

kematian sangat berpengaruh kondisi anak-anak. Terutama anak-anak yang
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hidup di panti asuhan harus beradaptasi dengan situasi dan kondisi realita yang
berat tanpa adanya panduan atau bimbingan dari keluarga terdekat. Apalagi
mereka harus berhadapan dengan stigma buruk dari masyarakat yang
cenderung memandang sebelah mata”. "

Anak-anak baru masuk panti asuhan dikatakan sebagai pendatang baru
atau disebut New Comers. Menurut Leake pendatang baru bisa dikatakan
sebagai merantau sebagai bentuk imigrasi sementara yang masih ada kaitan
dengan kampung halaman, hal ini dilakukan untuk mencari ilmu
pengetahuan.12 Senanda pendapat Michael Sage Gumelar menyatakan
“pendatang baru mulai membaur dengan penduduk lokal sebelumnya agar bisa
cepat beradaptasi” 3 biasanya mengalami berbagai macam emosi, sikap dan
tantangan sebagai pendatang baru. Pendatang Baru di panti asuhan sedang
mengalami masa peralihan pertumbuhan menuju masa remaja, disinilah
mereka mengalami pencarian diri, penyesuaian diri dengan teman sebaya,
penyesuaian diri dengan lingkungan pengasuh dan penyesuaian diri dengan
lingkungan sekolah.** Hal ini sama dengan pendapat Michael Sage Gumelar
“pendatang baru mulai membaur dengan penduduk lokal sebelumnya”

Remaja awal sering merasa ragu-ragu tidak stabil, tidak puas, rendah diri dan

cepat kecewa. Mereka juga belum mampu mengontol emosi mereka sendiri.
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Pola pemikiran remaja awal juga berubah dan pengetahuan yang diperoleh dari
lingkungan mulai meningkatm. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zaky Abdillah dan Elviana tahun 2024 yang berjudul “Kemampuan
Penyesuain Diri Remaja Awal terhadap Lingkungan di Panti Asuhan Hanifah
III Kampun Gadut”, diketahui setiap remaja di panti asuhan hanifah III
kampung gadut memiliki sifat dan mental yang berbeda-beda, seperti halnya
dengan penyesuaian diri ketika berada di lingkungan panti asuhan, pertama,
sebagian remaja awal mampu memantau perasaannya dengan baik, mereka
mampu mengendalikan perasan, menata perasaan dengan baik optimis,
religius dan memunyai empati sikap emptasi terhadap teman sesama di panti
asuhan. Kedua, sebagian remaja awalnya merasakan  penyesuaian diri,
awalnya mereka merasakan rasa sedih dan harus belajar adaptasi dengan
lingkungan baru, karena sebelumnya mereka tinggal bersama keluarga harus
berlatih dan mmbiasakan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan
teman-teman atau individu yang baru pula, seiring berjalannya waktu mereka
mulai menyesuaikan diri dengan baik.'’

Anak-anak baru masuk panti asuhan biasanya mengalami transisi yang
sangat signifikan dalam hidup mereka, individu pendatang baru harus bisa
melakukan Interaksi antara individu dan lingkungannya bersifat timbal balik
dan mempengaruhi satu sama lain. Individu dapat mengatasi masalahnya

sendiri dan juga dapat menangatasi berabagai masalah yang menyebabkan

‘*Idah Ayu Rati Tricahyani dan Putu Nugrahaeni Widiasavitri Op.cid., h-169
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ketidak kenyamanan dalam kehidupan.18 Menurut hasil penelitian  Silfiah
Rahma dkk tahun 2014 dengan judul penelitian ‘“Masalah-Masalah Yang
Dialami Anak Panti Asuhan Dalam Penyesuaian Diri Dengan Lingkungan”
bahwa masalah yang dialami anak panti asuha dalam penyesuaian diri di
lingkungan panti asuhan: teman sebaya, menjalin relasi yang sehat dengan
teman sebaya, di lingkungan pengasuh : menyadari adanya otoritas pengasuh.19

Pendatang baru sering kali membawa perbedaan dalam hal budaya, latar
belakang atau pandangan, hal ini membuat mereka mengalami kesulitan dalam
beradaptasi, maka akan menimbulkan masalah. Ketidakmampuan dalam
menyesuiakan diri dengan lingkungan sering kali menyebabkan rasa putus asa
yang kemudian berkontribusi pada masalah psikologpriis dan bahkan
melakukan tindakan kriminal. Menurut Idah Ayu Rati Tricahyani dan Putu
Nugrahaeni Widiasavitri Masalah psikologis yang timbul seperti sikap
menentang, minder, antisosial, marah mudah tersinggung dan menutup diri.”
Maka untuk mengatasi masalah yang timbul oleh ketidakmampuan dalam
beradaptasi menggunakan pendekatan konseling Islam. Seperti yang
dikatakan dalam penelitian Muchammad Rafi Triyas menyatakan “Pendekatan
dalam sebuah lembaga Panti asuhan sangat dibutuhkan karena di panti asuhan

tempat anak yang terlantar yang membutuhkan pelayanan terhadap anak asuh

**Silvia Rahma ef al “ Masalah Yang Dialami Anak Panti Asuhan Dalam Penyesuain Diri
Dengan Dengan Lingkungan “ Jurnal Ilmiah Konseling vol 2 no 3 (2018)
1944 .
1bid .,
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dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial”.** Pendekatan Konseling
Islam memiliki fungsi utama dan peranan penting dalam hubungan kejiwaan
tidak dapat terpisahkan dengan masalah-masalah spiritual atau keyakinan.
Islam memberikan bimbingan kepada individu supaya dapat kembali kepada
bimbingan Al-quraan dan As-sunnah, seperti individu yang memiliki sikap
berpersangka buruk kepada tuhannya dan mengagngap tuhannya tidak adil dan
membuatnya susah dan menderita dalam ke:hidupannya.22 Fungsi konseling
dibuktikan dengan adanya penelitian Suseno Febriansyah tentang “ Bimbingan
Konseling Islam Dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku Anak di Panti
Asuhan Edina Badar Lampung” yang hasilnya membuktikan. Adanya
perubahan yang ditunjukkan klien yang awalnya melakukan penyimpangan
kemudian setelah dilakukan konseling dengan konselor menggunkan teknik
tersebut sekarang berubah menjadi lebih baik dan tidak melakukan
penyimpangan, anak-anak juga terbuka kepada ustazahnya atau pengsuhnya.23
Ini bahwasanya konseling itu membawa perubahan dalam panti asuhan. Usaha
perubahan tersebut seiring dengan amanat al-Qur’an untuk saling menasehati
dalam kebaikan, seperti tertera dalam Firman Allah SWT dalam surat Al-Ashr

103:1-3 :

113

*'"Muchammad Rafi Triyas Susandi “ Terapi Spiritual Mengembankan Penerimaan Diri
Anak Terlantar di Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 17 Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Vol. 2 No 1 (2024) DOI:https://doi.org/10.47861/ kirani.v2i1.834

*Hamdani Bakran Adz- Dzaky  Konseling Dan Psikoterapi Islam” ( Jokjakarta Penerbit
Al-Manar Cetakan Ke -6, 2008)h 189

»Suseno Febriansyah , Skripsi “Bimbimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi
Penyimpangan Perilaku Anak di Panti Asuhan Edina Badar Lampung” (Lampung, Uin Raden
Intan lampung 2013 ) h-72
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“Demi masa,sungguh,manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran™?*

Dalam Tafsir Al-Maragi surat Al-Asr ayat 1-3 berkaitan dengan
konseling di mana konselor mempunyai kewajiban menolong klien yang
datang mencari perbaikan dan perubahan, maka saling tolong menolong dalam
kebaikan menuju ketaqwaan,25 ditafsirkan bahwa Allah SWT SWT bersumpah
dengan memakai masa(waktu), sebab masa itu mengandung banyak peristiwa.
Kemudian Allah SWT mengajarkan kepada mereka bahwa masa itu adalah
atau diantara makluk Allah SWT masa itu seabagi wadah peristiwa. Manusia
itu merugi dalam amalan perbuatannya kecuali orang yang Allah SWT
kecualikan, perbuatan manusia itu merupakan sumber kesengsaraan, ia sendiri
yang menjerumuskan dirinya dalam kehancuran dan yakinlah dengan i’tikad
yang benar bahwa semesta alam ini hanya memiliki satu tuhan yang maha
menciptakan dan murka kepada orang berbuat maksiat. Allah SWT
menunjukkan jalan keluar dari kerugian yaitu dengan beriman, beramal shaleh
dengan saling mengingatkan dalam kebaikan dan kesabaran,%saling
mengingatkan tentu harus disesuaikan dengan keadaan individu. Dalam

Konseling Islam, pertimbangan menasehati sesuai dengan kondisi individu,

**Hamdani Bakran Adz- Dzaky op.cit h 188

Ibid.,h188

*Ahma Mustafa Al- Maragi “ Tafsir Almaragi 30 Edisi 2” (Semarang PT Karya Putra
Semarang 2015) h 328-332



masuk ranah kajian pendekatan. Pendekatan Konseling Islam memiliki manfaat

penting dalam memahami individu.

Manfaat Pendekatan Konseling Islam pertama, untuk menghasilkan suatu
perubahan, perbaikan, kesehatan, kebersihatan jiwa dan mental. Kedua, untuk
menghasilkan suatu perubahan perbaikan dan kesopanan tingah laku yang
dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga,
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitar. Ketiga untuk
menghasilkan kecerdasan rasa dan emosi pada individu sehingga muncul dan
berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih
sayang. Kempat untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu,
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Tuhan-Nya, ketulusan mematuhi perintah segala perintah-Nya. Terakhir, untuk
mengahasilkan potensi individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai
khalifa dengan baik dengan benar.?’ Selanjutnya layanan yang digunakan
dalam Pendekatan Konseling Islam menggunakan layanan konseling individu
atau perorangan. Ini dibuktikan dengan penelitian oleh Princess Annisa dkk
yang berjudul “Penerapan Konseling Individual Dengan Teknik Extension
Untuk Mengatasi Ego Sentris Pada Remaja di Panti Asuhan Bunda” hasilnya
menyatakan ada perubahan dalam menggunakan konseling individual
menggunakan teknik extension klien yang ber insinyal AR, L dan MD merasa
bersukur dengan adanya konseling tersebut. Mereka berhasil mengatasi

perubahan perilaku egosentrisnya serta menyeseuaikan diri agar lebih baik

*’Hamdani Bakran Adz- Dzaky Op.cit., h-221
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kedepannya.28 Selanjutnya layanan bimbingan kelompok ini dibuktikan
dengan penelitian Devita Agustin dkk “Peningkatan Sikap Optimisme Anak
Panti Asuhan Melalui Layanan Bibingan Kelompok Dengn Teknik Simulasi”
hasilnya menunjukan ada nya pengaruh positif dengan diberikan layanan

bimbingan kelompok delam meningkatkan optimisme anak panti asuhan.”

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan
menggali lebih dalam mengenai “Penerapan Pendekatan Konseling Islam
oleh Pengasuh dalam Membantu Adaptasi Pendatang Baru di Panti

Asuhan Liga Dakwah Kota Padang”

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah  pada penelitian ini adalah “Bagaimana
Penerapan Pendekatan Konseling Islam oleh Pengasuh Dalam
Membantu Adaptasi pendatang Baru Masuk Panti Asuhan Liga
Dakwah, Kota Padang?”
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini yang penulis lakukan ini menjadi terarah dan
sesuai dengan apa yang telah dirumuskan, untuk batasan-batasan

masalahnya adalah sebagi berikut:

**Princess annisa dkk “Penerapan Konseling Individual Dengan Teknik Extension Untuk
Mengatasi Ego Sentris Pada Remaja di Panti Asuhan Bunda” Jurnal Pendidikan Sosial Dan
Konseling vol. 1 No. 3 (2023) Doi : http://doi.org/10.47233/jpdsk.v1i3.148

®Devita Agustin dkk  “ Peningkatan Sikap Optimisme Anak Panti Asuhan Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Dengn Teknik Simulasi” Jurnal Praksara Paedogia vol 1 no 3
(2020) Doi: https://doi.org/10.24176/jpp.v3il.5155
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a. Penerapan Pendekatan Hikmah di Panti Asuhan Liga Dakwah
Kota Padang
b. Penerapan Pendekatan Mauizhah di Panti Asuhan Liga Dakwah
Kota Padang
c. Penerapan Pendekatan Mujadalah di Panti Asuhan Liga Dakwah
Kota Padang
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Penerapan Pendekatan Hikmah Di Panti
Asuhan Liga Dakwah Kota Padang
b. Untuk mengetahui Penerapan Pendekatan Mauizhah Di Panti
Asuhan Liga Dakwah Kota Padang
c. Untuk mengetahui Penerapan Pendekatan mujadalah Di Panti
Asuhan Liga Dakwah Kota Padang
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
1) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
gambaran juga masukan terutama pada Pendekatan
Konseling Pengsuh asrama dalam membantu anak asuh di
panti asuhan.
2) Bagi penilti selanjutnya, diharapakan bisa menjadi bahan
liberatur Review manfaatnya untuk mengahasilkan karya

ilmiah berikutnya
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3) Bagi orang tua atau pengasuh asrama, diharapkan hasil dari

penilitian ini bisa menjadi bahan petimbangan dalam

mengambil langkah untuk adaptasi pendatang baru masuk.

b. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan bagi mahasiswa

memberikan masukan bagi

perkembangan keilmuan konseling dan dakwah. Serta dapat

menambah kajian keilmuan dan juga dapan menjadi rujukan bagi

penelitian selanjutnya.

D. Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian ini

maka penulis perlu uraikan penjelasn terlebih dahulu adapun penjelasannya

sebagai berikut :

1. Pendekatan Konseling Islam:

Hamdani menggunakan istilah
teori dalam bukunya. Namun
dipahami, teori yang dimaksud
adalah pendekatan. Pendekatan
yang dimakud adalah pendekatan
hikmah ~ merupakan  sebuah
pedoman, penuntun dan
pembimbing untuk memberikan

bantuan kepada individu yang



2. Pengasuh Panti Asuhan :

**Hamdani Bakran Adz- Dzaky Op.cit., h 189

13

sangat membutuhkan pertolongan
dalam mendidik dan
mengembangkan eksentensi
dirinya. Pendekatan mauizhah
adalah bimbingan atau konseling
dengan cara mengambil pelajaran
atau i ‘tibar-i tibar dari perjalanan
kehidupan para nabi, rasul dan
Auliah-Allah  SWT. Pendekatan
mujaladah teori konseling yang
terjadi di mana seorang Kklien

sedang kebimbangan adalah .*°

Menurut Lorentius Goa,
Pengasuh adalah asal kata dari
“Asuh” menjadi “pengasuh” yang
artinya menjaga (merawat dan
mendidik) dan  membimbing
(membantu dan melatih). jadi
seorang pengasuh memiliki peran

sangat pening dalam mendidik
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membina , melatih, dan merawat
anak dengan kasih sayang. Dalam
hal ini pengasuh memiliki peran
lanyak seorang ibu. Yaitu mereka
harus mendidik anak asuh mereka
untuk  menjadi  lebih  baik,
pengasuh menjadi pembimbing
yang  mengarahkan  mereka,
menjaga dan membimbing anak
agar dapat tumbuh dam
berkembang dengan baik®
Pengasuh adalah orang yang
menjaga dan mendidik yag
mengarahkan anak -anak asuh
mereka ntuk menjadi lebih baik .
3. Adaptasi Menurut Endang Yuliana
Adaptasi adalah pertahanan yang
didapat sejak lahir atau diperoleh
karena belajar dari pengalaman.
Adaptasi merupakan suata cara

penyesuaian yang berorietasi pada

*'Lorentius Goa  “ Peran Pengasuh Dalam Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus di
Wisma Dewandaru Kota Malang”  E-Jurnal STP-IPI Malang Vol.5 No.l (2020) p-ISSN 2503-
5150 e-ISSN 2654-3214



4. Pendatang baru :
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tugas. Umumnya adaptasi ialah
menyesuaikan diri dengan
kebutuhan atau tuntutan baru
yaitu usahan mencari
keseimbangan kembali kepada
kehidupan nomal.

Adaptasi merupakan penyesuai
diri yang sudah ada dari lahir dan
diperoleh pengalaman dan
penyesuian diri dengan lingungan
baru. Proses ini melibatkan
kehidupan individu, fisik , mental

sosial dan emosi.

Menurut ~ Siti Huzaimah Dan
Idrus Ruslan pendatang adalah
masyarakat yang berpindah dari
tempat asalnya ketempat yang
baru, sebagai orang baru dalam
wilayah baru, masyarat tentu

mengalami kesulitan dan banyak

32Endang Yuliana “Kebutuhan Dasar Manusia : Buku Ajar” Penerbit Rena Cipta Mandiri

(2022 ) H- 30



E. Sistematika Penulisan
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perbedaan,® sebagai orang baru
dalam sebuah wilayah baru
tertentu mengalami kesulitan.

Dalam sebuah studi yang di
terbitkan dalam jurnal of social
psychologi mengklaim bahwah
dibutuhkan 66 hari agar perilaku
baru menjadi kebiasan baru jadi
dibutuhkan waktu sekitar dua
setengah bulan untuk beradaptasi
dengan baik di lingkungan kerja
dan terbiasa dengan rutinitas

tersebut

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka sistematika penulisan ini

dibagi kepada beberapa bab:

BAB |

Pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, penjelasan judul, serta

*’Siti Huzaimah Dan Idrus Ruslan E-Jurnal. Radenintan.Ac.ld “Etos kerja masyarakat
pendatang (studi empiris masyarakat kampung bumi putra, kabupaten way kanan)
34 . L
https://elevenrecruiting.com/.how-to-adapt-to-a-new-work-environment
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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sitematika penulisan.

Merupakan teori terdiri dari landasan
teoritis yang terbagi menjadi beberapa
sub bagian diantarannya; pengertian
pendekatan  konseling, jenis-jenis
pendekatan konseling, teori
pendekatan konseling, teknik
pendekatan konseling

Merupakan bagian dari metodologi
penelitian  yang  meliputi  jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian dan teknik pengumpulan

data.

Merupakan hasil penelitian yang
memeuat Permasalahan dan
membahas  tentang Pendekatan
Konseling Oleh Pengasuh Dalam
Membantu Adaptasi Pendatang Baru
Masuk Panti Asuhan Liga Dakwah

kota Padang

Hasil berisi kesimpulan dan saran









